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Abstract: The objective of this research is to improve a comprehension concept of struggle during Netherlands 
colonialism period by applying cooperative learning model Team Quiz type. The form of this research is 
Classroom Action Research (CAR) by using two cycles and each cycle was held on two-times learning. Every 
cycle consists of four phases, there are planning, acting, observing, and reflecting. The subjects of this research 
are the teacher and the fifth grade students. The techniques of collecting data in this research are observation, 
interview, test, and documentation. Data validity is examined by using source triangulation. The technique of 
data analysis uses analytical interactive model which consists of three components, there are data reduction, data 
display, and conclusion drawing (verification). The conclusion of this research is the application of cooperative 
learning model Team Quiz type can improve a comprehension concept of struggle during Netherlands 
colonialism period. 
Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman konsep perjuangan pada masa penjajahan 
Belanda dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz. Bentuk penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan selama dua siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang 
terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan (verifikasi). Simpulan 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perjuangan pada masa penjajahan Belanda. 
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 Dalam kurikulum pendidikan Indone-
sia, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki 
kedudukan sangat penting karena berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan lingkung-
an sehari-hari yang ada di dunia. Di dalam-
nya dapat dipelajari tentang hubungan sosial, 
ekonomi, psikologi sosial, budaya, sejarah, 
geografi, dan politik. Setiap lingkup dalam 
IPS tersebut bermanfaat untuk kehidupan sis-
wa. Pembelajaran IPS dibutuhkan oleh siswa 
guna memperoleh ilmu pengetahuan yang da-
pat membentuk karakter siswa.  
 Hidayati, Mujinem, dan Senen (2009: 
1-12) mengungkapkan bahwa melalui peng-
ajaran IPS siswa dapat memperoleh pengeta-
huan, keterampilan, sikap, dan kepekaan un-
tuk menghadapi hidup dengan tantangan-tan-
tangannya. Dengan adanya tantangan-tan-
tangan yang akan dihadapi siswa dalam kehi-
dupannya, diharapkan siswa mampu bertin-
dak secara rasional dalam memecahkan ber-
bagai tantangan dan masalah yang ada.  
 Berdasarkan esensi dan tujuan terse-
but, pendidikan IPS di sekolah menjadi mata 
pelajaran yang tidak dapat diabaikan. IPS 
perlu diajarkan kepada siswa untuk melatih 
dan mengembangkan karakteristik siswa agar 
menjadi seorang individu yang dapat hidup 
dengan baik di tengah masyarakat.  
 Dalam silabus KTSP SD kelas V se-
mester genap, salah satu materi IPS yang 
harus dipelajari adalah materi tentang perju-
angan bangsa Indonesia melawan penjajahan. 
Dengan mempelajari perjuangan bangsa In-
donesia dalam melawan penjajah, siswa men-
dapat pelajaran untuk dapat menghargai per-
juangan bangsa dalam melawan penjajah, ju-
ga diharapkan dapat menumbuhkan rasa na-
sionalisme dalam diri siswa. Salah satu mate-
ri tentang perjuangan bangsa Indonesia da-
lam melawan penjajahan adalah perjuangan 
pada masa penjajahan Belanda.  
 Pada kenyataannya, pemahaman kon-
sep siswa tentang perjuangan pada masa pen-
jajahan Belanda pada umumnya masih ren-
dah. Materi yang banyak menyebabkan siswa 
kesulitan dan tidak antusias dalam mengikuti 
pembelajaran IPS materi perjuangan pada 
masa penjajahan Belanda. Seperti diungkap-
kan Solihatin dan Raharjo (2003:3), kondisi 
  
 
pembelajaran IPS saat ini masih berpusat pa-
da guru (teacher centered), kurang mendo-
rong potensi siswa dan kurang merangsang 
siswa untuk belajar mandiri. Siswa tidak me-
mahami materi tersebut dengan baik sehing-
ga menyebabkan pengetahuan siswa tentang 
peristiwa sejarah tersebut rendah. 
 Permasalahan pembelajaran IPS terse-
but juga terjadi pada siswa kelas V SD Nege-
ri 01 Gawanan, Colomadu, Karanganyar. 
Berdasarkan observasi dan wawancara de-
ngan siswa kelas V SD Negeri 01 Gawanan, 
masih banyak siswa yang menyatakan bahwa 
pelajaran IPS merupakan pelajaran yang 
menjemukan. Siswa merasa jenuh karena ba-
nyaknya materi yang harus dipelajari teruta-
ma pada materi perjuangan pada masa penja-
jahan Belanda. Dari hasil wawancara dengan 
guru kelas V SD Negeri 01 Gawanan juga di-
ketahui bahwa penyampaian materi pelajaran 
yang dilakukan guru lebih banyak menggu-
nakan metode ceramah dan pemberian tugas. 
Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi 
kurang optimal, siswa pasif, dan pembelajar-
an terasa membosankan sehingga hasil bela-
jar IPS yang dicapai siswa tidak optimal. 
Kondisi tersebut diperkuat dengan buk-
ti rendahnya perolehan hasil uji pratindakan 
tentang materi perjuangan pada masa penja-
jahan Belanda. Dalam uji pratindakan ini, 
kriteria ketuntasan minimal mengikuti KKM 
mata pelajaran dengan nilai batas tuntas 70, 
dan dari hasil tes dapat dilihat bahwa dari 40 
siswa terdapat 12 siswa yang mendapat nilai 
70 ke atas, sedangkan 28 siswa mendapat ni-
lai di bawah 70. Artinya, hanya 30% siswa 
yang sudah tuntas, sedangkan 70% siswa 
lainnya belum mampu mendapat nilai tuntas. 
Salah satu faktor penyebab ketidakber-
hasilan siswa dalam pembelajaran adalah ma-
sih digunakannya model pembelajaran direct 
learning atau pembelajaran langsung. Model 
pembelajaran langsung adalah pembelajaran 
yang berpusat pada guru, sehingga pembela-
jaran cenderung berlangsung satu arah dan ti-
dak ada partisipasi aktif dari siswa. Hal terse-
but membuat aktivitas belajar siswa kurang 
optimal, hasil belajar siswa rendah, serta ku-
rangnya pemahaman siswa terhadap materi 
perjuangan pada masa penjajahan Belanda. 
Berdasarkan masalah pembelajaran di 
atas, maka salah satu langkah yang dapat di-
tempuh untuk memperbaiki proses pembela-
jaran adalah dengan penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe Team Quiz. Menu-
rut Sugiyanto (2009: 58), model pembelajar-
an kooperatif tipe Team Quiz adalah model 
pembelajaran dengan memainkan topik-topik 
yang diajarkan kepada siswa yang dibagi da-
lam beberapa kelompok. Dalam model pem-
belajaran kooperatif tipe Team Quiz siswa di-
bentuk ke dalam kelompok-kelompok. Ma-
sing-masing anggota kelompok mempunyai 
tanggung jawab yang sama atas keberhasilan 
kelompoknya dalam memahami materi dan 
menjawab soal. 
Pembelajaran dengan model pembela-
jaran kooperatif tipe Team Quiz diawali de-
ngan guru menjelaskan materi secara klasikal 
lalu siswa dibagi ke dalam kelompok-kelom-
pok besar. Semua anggota kelompok bersa-
ma-sama mempelajari materi tersebut, dan 
saling memberikan pertanyaan dan jawaban 
agar siswa lebih memahami materi yang dia-
jarkan. Setelah selesai materi diadakan suatu 
pertandingan akademis. Dengan adanya per-
tandingan akademis ini dapat tercipta kom-
petisi antar kelompok, sehingga siswa akan 
senantiasa berusaha belajar agar dapat mem-
peroleh nilai yang tinggi dalam pertandingan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Quiz cocok diterapkan dalam proses 
pembelajaran karena dapat membuat siswa 
bersemangat dan berperan aktif dalam pem-
belajaran. Dengan model pembelajaran koo-
peratif tipe Team Quiz, proses pembelajaran  
pembelajaran IPS akan menjadi lebih mena-
rik dan menyenangkan. Selain itu siswa dapat 
memahami materi dengan baik sehingga da-
pat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Quiz dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep perjuangan pada masa penjajahan Belan-
da siswa kelas V SD Negeri 01 Gawanan, 
Colomadu, Karanganyar tahun pelajaran 
2013/2014? Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan pe-
mahaman konsep perjuangan pada masa pen-
jajahan Belanda siswa kelas V SD Negeri 01 
Gawanan, Colomadu, Karanganyar tahun 
pelajaran 2013/2014. 
  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 01 Gawanan, Colomadu, Karang-
anyar tahun 2014. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari em-
pat tahapan yaitu: 1) perencanaan; 2) tin-
dakan; 3) observasi; dan 4) refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 
SD Negeri 01 Gawanan, dengan jumlah sis-
wa 40 yang terdiri dari 21 siswa perempuan 
dan 19 siswa laki-laki. Sumber data pada pe-
nelitian ini diperoleh dari data primer dan da-
ta sekunder yang bersumber dari siswa dan 
guru kelas V, dokumen nilai pemahaman 
konsep, dokumen nilai aktivitas siswa, kiner-
ja guru, foto, dan video. Teknik pengumpul-
an data yang digunakan meliputi observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Uji validi-
tas data yang digunakan adalah triangulasi 
sumber data, dan teknik analisis data meng-
gunakan teknik analisis interaktif yang men-
cakup tiga kegiatan yaitu reduksi data, pe-
nyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, terle-
bih dahulu dilakukan beberapa kegiatan yaitu 
observasi, wawancara, dan uji pratindakan. 
Berdasarkan uji pratindakan tentang pema-
haman konsep perjuangan pada masa penja-
jahan Belanda yang telah dilaksanakan, di-
peroleh data yang menunjukkan sebagian be-
sar siswa kelas V SD Negeri 01 Gawanan be-
lum mencapai ketuntasan dengan KKM yang 
telah ditetapkan. Data distribusi frekuensi ni-
lai pemahaman konsep perjuangan pada masa 
penjajahan Belanda pratindakan dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai 
Hasil Uji Pratindakan Pema-
haman Konsep Perjuangan pada 
Masa Penjajahan Belanda 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
 Persentase 
(fi) 
1 40-49 8 20% 
2 50-59 14 35% 
3 60-69 6 15% 
4 70-79 10 25% 
5 80-89 2 5% 
Jumlah 40 100% 
Nilai Rerata = 2420:40 = 60,5 
Ketuntasan Klasikal = (12:40) x 100% = 30% 
 Berdasarkan Tabel 1. di atas, dapat 
diketahui bahwa pemahaman konsep perju-
angan pada masa penjajahan Belanda pratin-
dakan pada siswa kelas V masih rendah. Sis-
wa yang mendapat nilai di bawah KKM se-
jumlah 28 siswa (70% siswa) dan siswa yang 
memperoleh nilai mencapai KKM sejumlah 
12 siswa, dengan nilai terendah 40 dan nilai 
tertinggi 80 dan rata-rata kelas 60,5. Dari ha-
sil nilai yang diperoleh pada pratindakan ter-
sebut peneliti memberikan solusi agar dapat 
meningkatkan pemahaman konsep perjuang-
an pada masa penjajahan Belanda siswa kelas 
V SD Negeri 01 Gawanan, Colomadu, Ka-
ranganyar yaitu dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz.   
Data yang diperoleh mengenai nilai pe-
mahaman konsep perjuangan pada masa pen-
jajahan Belanda kelas V SD Negeri 01 Ga-
wanan dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe Team Quiz pada siklus I 
menunjukkan adanya peningkatan. Nilai ha-
sil uji tindakan pemahaman konsep perjuang-
an pada masa penjajahan Belanda untuk si-
klus I selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
2 berikut ini: 
 
Tabel 2.  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai 
Hasil Uji Tindakan Pemahaman 
Konsep Perjuangan pada Masa 
Penjajahan Belanda Siklus I 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
 Persentase 
1 41-50 7 17,5% 
2 51-60 7 17,5% 
3 61-70 9 22,5% 
4 71-80 13 32,5% 
5 81-90 4 10% 
Jumlah 40 100% 
Nilai Rerata = 2620:40 = 65,5 
Ketuntasan Klasikal = (22:40) x 100% = 55% 
Pada siklus I terdapat 22 siswa (55%) 
yang telah mencapai KKM, sedangkan siswa 
yang belum mencapai KKM sejumlah 18 sis-
wa (45%). Dari hasil pada siklus I tersebut 
diketahui bahwa ketuntasan siswa belum da-
pat mencapai target pada indikator yang dite-
tapkan yaitu 70%, sehingga tindakan dilan-
jutkan pada siklus II. 
Pada siklus II terjadi peningkatan yang 
signifikan pada pemahaman konsep siswa da-
lam materi perjuangan pada masa penjajahan 
  
 
Belanda menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Quiz. Hasil selengkap-
nya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3.  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai 
Hasil Uji Tindakan Pemahaman 
Konsep Perjuangan pada Masa 
Penjajahan Belanda Siklus II 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
 Persentase 
1 51-60 9 22,5% 
2 61-70 4 10% 
3 71-80 22 55% 
4 81-90 3 7,5% 
5 91-100 2 5% 
Jumlah  40 100% 
Nilai Rerata = 2870:40 = 71,75 
Ketuntasan klasikal = (29:40) x 100% = 72,5% 
Dari tindakan yang dilakukan pada 
siklus II dapat diketahui bahwa siswa yang 
telah mencapai KKM sejumlah 29 siswa atau 
72,5%, dengan pencapaian nilai tertinggi 93 
dan nilai terendah 53. Hasil perolehan nilai 
pemahaman konsep perjuangan pada masa 
penjajahan Belanda siklus II mengalami pe-
ningkatan dan telah mencapai indikator ki-
nerja yang ditetapkan yaitu 70% dengan nilai 
rata-rata kelas 71,75.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
lihat hasil nilai pemahaman konsep perjuang-
an pada masa penjajahan Belanda dalam pe-
laksanaan pembelajaran pada siklus I dan si-
klus II. Dari hasil pengamatan dan analisis 
data dapat diketahui bahwa secara umum pe-
laksanaan kegiatan pembelajaran IPS dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Quiz sudah baik dan terdapat peningkatan pe-
mahaman konsep siswa tentang materi per-
juangan pada masa penjajahan Belanda.  
Pemahaman konsep perjuangan pada 
masa penjajahan Belanda siswa kelas V SD 
Negeri 01 Gawanan saat pratindakan masih 
rendah. Dari hasil uji pratindakan, diketahui 
bahwa dari 40 siswa, hanya 12 siswa (30%) 
mampu mencapai nilai tuntas sedangkan 28 
siswa (70%) belum mendapat nilai tuntas. 
Pada siklus I, ketuntasan siswa untuk 
pemahaman konsep perjuangan pada masa 
penjajahan Belanda meningkat menjadi 55%. 
Siswa yang memperoleh nilai tuntas sejum-
lah 22 siswa dan 45% atau sejumlah 18 siswa 
belum tuntas. Hal tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan jika di-
bandingkan dengan hasil pada pratindakan. 
Pada siklus II terjadi peningkatan yang 
signifikan dari siklus I. Data yang diperoleh 
pada siklus II mengenai pemahaman konsep 
perjuangan pada masa penjajahan Belanda 
yaitu, siswa yang telah mencapai nilai tuntas 
sejumlah 29 siswa (72,5%). Berikut ini disa-
jikan perbandingan nilai pemahaman konsep 
perjuangan pada masa penjajahan Belanda 
dari pratindakan, siklus I, dan siklus II pada 
Tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemahaman 
Konsep Perjuangan pada Masa 
Penjajahan Belanda Pratindak-
an, Siklus I, dan Siklus II  
Keterangan 
Ketuntasan Klasikal 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Pratindakan 12 30% 
Siklus I 22 55% 
Siklus II 29 72,5% 
Peningkatan yang terjadi dalam siklus I 
dan siklus II dalam penelitian ini merupakan 
dampak dari perubahan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa menjadi lebih 
antusias, tertarik, memperoleh kesempatan 
untuk saling bertukar pendapat, berdiskusi, 
membangun pemahaman sendiri bahkan sa-
ling membantu untuk memahami materi kon-
sep perjuangan pada masa penjajahan Belan-
da. Semuanya itu dapat terjadi karena dite-
rapkannya model pembelajaran kooperatif ti-
pe Team Quiz.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Quiz menyajikan cara belajar dengan 
konsep permainan berupa kuis berkelompok 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung de-
ngan lebih menarik dan menyenangkan. Se-
perti yang dikemukakan Zaini, Munthe, dan 
Aryani (2008: 54) “Team Quiz merupakan 
strategi yang dapat meningkatkan tanggung 
jawab siswa dalam suasana yang menyenang-
kan”. Dalam pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Quiz, siswa dibentuk ke dalam kelompok-ke-
lompok untuk berdiskusi dan membuat perta-
  
 
nyaan kuis kemudian dilanjutkan dengan per-
tandingan akademis. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Silberman (2009: 175) bahwa Team Quiz 
adalah teknik tim yang dapat meningkatkan 
rasa tanggung jawab siswa atas apa yang me-
reka pelajari dengan cara yang menyenang-
kan dan tidak mengancam atau tidak mem-
buat mereka takut. Team Quiz dapat mencip-
takan kompetisi antar kelompok, sehingga 
siswa memiliki motivasi untuk memperoleh 
nilai yang tinggi bagi kelompoknya. Dengan 
demikian, siswa dapat lebih aktif dalam pem-
belajaran karena pembelajaran tidak hanya 
berpusat pada guru. Guru berperan sebagai 
fasilitator, mediator dan pembimbing kegiat-
an pembelajaran serta membantu proses bela-
jar siswa dalam pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Quiz.  
Berpijak dari hasil pembahasan terse-
but, maka dapat disimpulkan bahwa penerap-
an model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Quiz berhasil meningkatkan pemahaman 
konsep perjuangan pada masa penjajahan Be-
landa siswa kelas V SD Negeri 01 Gawanan, 
Colomadu, Karanganyar tahun pelajaran 
2013/2014. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dari hasil pe-
nelitian mengenai pemahaman konsep perju-
angan pada masa penjajahan Belanda dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Team Quiz dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep perjuangan 
pada masa penjajahan Belanda siswa kelas V 
SD Negeri 01 Gawanan, Colomadu, Karang-
anyar tahun pelajaran 2013/2014. Hal terse-
but dibuktikan dengan adanya peningkatan 
pemahaman konsep perjuangan pada masa 
penjajahan Belanda yang dicapai siswa dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
Berdasarkan hasil uji pratindakan, di-
peroleh data bahwa dari 40 siswa, hanya 12 
siswa yang mendapat nilai tuntas (≥70) de-
ngan ketuntasan klasikal sebesar 30%. 
Pada tindakan siklus I dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan nilai evaluasi pe-
mahaman konsep siswa jika dibandingkan 
dengan pratindakan. Siswa yang memperoleh 
nilai tuntas (≥70) sejumlah 22 siswa (55%).  
Selanjutnya, berdasarkan data yang di-
peroleh, diketahui hasil nilai evaluasi pema-
haman konsep perjuangan pada masa penja-
jahan Belanda untuk siklus II yaitu 29 siswa 
(72,5%) mampu mendapatkan nilai tuntas 
(≥70), sedangkan 11 siswa (27,5%) tidak ber-
hasil memperoleh nilai tuntas.  
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi 
dari tindakan siklus II, peneliti menyimpul-
kan bahwa tindakan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Quiz sudah berhasil dengan ketuntasan siswa 
mencapai 72,5%. Ketuntasan ini telah men-
capai indikator yang telah ditetapkan yaitu 
70%, maka penelitian ini dihentikan sampai 
pada siklus II. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Hidayati, Mujinem, dan Senen. (2009). Pengembangan Pendidikan IPS SD. Jakarta: 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
Solihatin, E. dan Raharjo. (2009). Cooperative Learning. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Sugiyanto. (2009). Model-model Pembelajaran Kooperatif. Surakarta: Panitia Sertifikasi 
Guru Rayon 13 FKIP UNS. 
Silberman, M. L. (2009). 101 Strategi Pembelajaran Aktif. Terjemahan: Sarjuli, dkk. 
Yogyakarta: Yappendis. 
Zaini, H., Munthe, B., dan Aryani, S. A. (2008). Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: 
Pustaka Insan Madani. 
 
